BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Asuhan keperawatan jiwa pada pasien dengan harga diri rendah kronis di
Yayasan Joint Adulam Ministry Samarinda (JAMS). Penulisan Karya
IImiah Akhir Ners ini bertujuan untuk melakukan analisa terhadap kasus
kelolaan pada klien halusinasi dengan terapi inovasi Cognitive Behaviour
Therapy (CBT) di Yayasan Joint Adulam Ministry Samarinda (JAMS).

2. Hasil analisa sebelum pemberian intervensi terapi inovasi Cognitive
Behaviour Therapy (CBT) pada pasien kelolaan dengan diagnose harga
diri rendah kronis di dapatkan bahwa dari nilai skor Rosenberg Self-
Esteem Scale (RSES) yaitu 13.

3. Hasil analisa setelah diberikan intervensi terapi inovasi Cognitive
Behaviour Therapy (CBT) pada pasien kelolaan dengan diagnose harga
diri rendah kronis didapatkan bahwa dari nilai Rosenberg Self-Esteem
Scale (RSES ) yaitu 36.

4. Hasil analisa sebelum dan sesudah diberikan intervensi terapi inovasi
Cognitive Behaviour Therapy (CBT) menunjukkan bahwa ada
peningkatan harga diri pada klien Ny. N sesudah diberikan terapi inovasi
Cognitive Behaviour Therapy (CBT) pada pasien harga diri rendah

kronik.
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B. Saran

1. Bagi Puskesmas dan Yayasan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pengurus yayasan dalam pelaksanaan praktek pelayanan khususnya pada
pasien dengan harga diri rendah kronik. Serta dapat mendaji bahan
masukan untuk mendukung terlaksananya pemberian asuhan
keperawatan secara komprehensif dan bisa dijadikan bahan pertimbangan
untuk menjadikan terapi inovasi cognitive behaviour therapy (CBT)
terhadap pasien dengan harga diri rendah kronik di Yayasan Joint

Adulam Ministry Samarinda.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi atau masukam
dalam melakukan penelitian lainnya yang berhubungan dengan terapi
inovasi cognitive behaviour therapy (CBT) sebagai salah satu terapi untuk
mengatasi masalah pada klien dengan harga diri rendah kronik yang lebih

spesifik.



